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ABSTRAK

Latar Belakang: Masalah pada lansia yaitu terjadi penurunan interaksi sosial
karena faktor kesehatan maupun kehilangan pasangan dan kunjungan keluarga yang
jarang sehingga menimbulkan perasaan kesepian dan penurunan kualitas hidup pada
lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan interaksi sosial terhadap
tingkat kesepian dan kualitas hidup lansia di Griya Werdha Jambangan Surabaya.
Metode: Desain penelitian ini observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.
Sampel menggunakan Simple Random Sampling sebanyak 77 lansia di Griya Werdha
Jambangan Surabaya. Variabel independen dalam penelitian ini adalah interaksi sosial
yang diukur dengan instrumen kuesioner terstruktur. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah tingkat kesepian yang diukur dengan instrumen kuesioner UCLA
Loneliness Version 3 dan kualitas hidup yang diukur dengan instrumen kuesioner
WHOQOL-BREF. Analisis data menggunakan uji Spearman rho dengan hasil p= 0,05.
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan interaksi sosial
terhadap tingkat kesepian lansia dengan p= 0,001 (p<0’05) dan terdapat hubungan
interaksi sosial terhadap kualitas hidup lansia dengan p = 0,001 (p<0,05). Kesimpulan:
Interaksi sosial berperan penting dalam mengurangi tingkat kesepian dan meningkatkan
kualitas hidup lansia, sehingga perlu adanya pendampingan dalam kegiatan kelompok
kecil dan kunjungan keluarga yang rutin di dalam panti.

PENDAHULUAN
Lansia merupakan suatu proses yang alami, semua orang akan mengalami proses menjadi tua

dan masa tua merupakan masa hidup manusia yang terakhir, dimana manusia akan mengalami
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penurunan fisik, mental dan sosial secara bertahap (Azizah, 2011). Pendekatan yang penting
untuk dipenuhi pada lansia diantara unsur diatas adalah aspek sosial, psikologis dan fisik. Pada
aspek sosial, lansia membutuhkan interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan salah satu cara
individu untuk memelihara tingkah laku sosial individu tersebut sehingga individu tetap dapat
bertingkah laku sosial dengan individu lain (Santoso S, 2010). Sedangkan pada aspek psikologis,
masalah yang paling banyak terjadi pada lansia adalah kesepian, kesepian merupakan kondisi
yang sering mengancam kehidupan para lansia ketika anggota keluarga hidup terpisah dari lansia,
kehilangan pasangan hidup, kehilangan teman sebaya, dan ketidakberdayaan untuk hidup mandiri.
Lansia yang mengalami kesepian seringkali merasa jenuh dan bosan, merasa tidak berharga, tidak
diperhatikan dan tidak dicintai (Nuraini, 2018). Selain itu, interaksi sosial memiliki peranan
penting dalam kualitas hidup lansia. World Health Organization Quality of Life atau WHOQOL
mendefinisikan kualitas hidup sebagai persepsi individu terhadap kehidupan di masyarakat dalam
konteks budaya dan sistem nilai yang ada yang terkait dengan tujuan, harapan, standar, dan juga
perhatian. Kualitas hidup dalam hal ini merupakan suatu konsep yang sangat luas yang
dipengaruhi kondisi fisik individu, psikologis, tingkat kemandirian, serta hubungan individu
dengan lingkungan (Fitria A, 2011).

Hasil studi pendahuluan di UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya pada tanggal 12 Maret
2019 didapatkan lansia yang kurang dalam berinteraksi sosial karena merasa lebih senang berada
di kamar, faktor kesehatan dan kesulitan dalam berjalan sehingga jarang mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh panti. Selain itu, lansia yang sudah kehilangan pasangan hidup maupun keluarga
yang jarang menjenguk membuat lansia merasa tidak ada yang memperdulikansehingga
menimbulkan perasaan kesepian pada lansia. Perubahan yang terjadi pada lansia karena adanya
riwayat penyakit kronis, interaksi sosial yang kurang, kehilangan pasangan hidup, merasa rendah
diri dan koping yang tidak efektif dapat berpengaruh pada penurunan kualitas hidup pada lansia
tersebut.

Data World Population Prospects: the 2017 Revision, saat ini jumlah penduduk dunia sebesar
7,6 miliar diperkirakan akan mencapai 8,6 miliar pada tahun 2030, 9,8 miliar pada tahun 2050 dan
11,2 miliar pada tahun 2100. Jumlah orang berusia 60 atau lebih diatas diperkirakan lebih dari dua
kali lipat pada tahun 2050 dan lebih dari tiga kali lipat pada tahun 2100, meningkat dari 962 juta
diseluruh dunia pada tahun 2017 menjadi 2,1 miliar pada tahun 2050 dan 3,1 miliar pada tahun
2100 (United Nations, 2017).Dalam waktu hampir lima dekade, persentase lansia Indonesia
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meningkat sekitar dua kali lipat (1971-2017), yakni menjadi 8,97 persen (23,4 juta) di mana lansia
perempuan sekitar satu persen lebih banyak dibandingkan lansia laki-laki (9,47 persen banding
8,48 persen). Pada tahun ini sudah ada lima provinsi yang memiliki struktur penduduk tua di
mana penduduk lansianya sudah mencapai 10 persen, yaitu : DI Yogyakarta (13,90 persen), Jawa
Tengah (12,46 persen), Jawa Timur (12,16 persen), Bali (10,79 persen) dan Sulawesi Barat (10,37
persen) (BPS, 2018). Proyeksi jumlah lansia di Surabaya pada tahun 2018 mencapai 8,53 persen
(246 ribu), sedangkan proyeksi jumlah lansia pada tahun 2019 sebesar 8,84 persen (256 ribu)
(BPS Kota Surabaya, 2018). Hasil studi pendahuluan dilakukan peneliti di UPTD Griya Werdha
Jambangan Surabaya pada tanggal 12 Maret 2019, pihak panti mengatakan jumlah lansia
sebanyak 147 orang.Hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada 10 lansia didapatkan
50% interaksi sosial baik, 30% interaksi sosial cukup dan 20 % interaksi sosial kurang. Tingkat
kesepian pada lansia tersebut yaitu 40% tidak mengalami kesepian, 30% kesepian ringan dan 30%
kesepian sedang. Sedangkan untuk kualitas hidup lansia didapatkan 40% kualitas hidup tinggi,
40% kualitas hidup sedang dan 20% kualitas hidup rendah.

Searah dengan pertambahan usia, lansia akan mengalami masalah degeneratif ditandai dengan
penurunan derajat kesehatan, kehilangan pekerjaan, dianggap sebagai individu yang tidak mampu
akan mengakibatkan seorang lansia secara perlahan menarik diri dari masyarakat yang berada di
lingkungan lansia berada. Hal ini yang dapat menjadi pengaruh dalam penurunan interaksi sosial
bahkan terhadap kualitas hidup dari lansia (Samper, 2017). Interaksi sosial merupakan hubungan
timbal balik atau hubungan yang saling mempengaruhi antar manusia yang berlangsung di dalam
masyarakat. Interaksi sosial yang kurang pada lansia dapat menyebabkan perasaan terisolir,
sehingga lansia menyendiri dan mengalami isolasi sosial dengan lansia merasa terisolasi dan
dapat terjadi depresi, hal ini dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia(Nuraini, 2018). Interaksi
sosial dapat berdampak positif terhadap kualitas hidup karena dengan interaksi sosial yang baik
maka lansia tidak merasa kesepian, oleh sebab itu interaksi sosial harus tetap dipertahankan dan
dikembangkan pada kelompok lansia. Lanjut usia yang dapat terus menjalin interaksi sosial
dengan baik adalah lansia yang dapat mempertahankan status sosialnya berdasarkan kemampuan
bersosialisasi (Andesty & Syahrul, 2018).

Interaksi sosial yang ada di panti wedha dapat ditingkatkan dengan memunculkan inisiatif dari
perawat maupun ketua dari masing-masing kamar untuk mengajak serta memotiviasi lansia lain
untuk mengikuti kegiatan yang diadakan oleh panti werdha seperti jalan-jalan pagi, senam,
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mengaji bersama, membuat kerajinan dan saat siang hari dapat berbincang-bincang dengan lansia
laindi depan kamar. Hal ini diharapkan agar lansia saling berinteraksi satu sama lain dan tidak
menyediri di kamar sehingga tidak merasakan kesepian serta dapat meningkatkan kualitas hidup
lansia tersebut.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada 07 Mei 2019 di Griya Werdha Jambangan Surabaya. Desain
penelitian menggunakan observasional analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 95 orang lansia dengan jumlah sampel sebanyak 77 orang lansia
yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi yang meliputi bersedia menjadi responden, bisa
diajak komunikasi, tinggal dipanti griya werdha jambangan. Teknik sampling menggunakan
probability sampling dengan pendekatan simple random sampling. Prosedur pengambilan data
dengan menggunakan tiga kuesioner. Kuesioner interaksi sosial adalah kuesioner adobsi dari
Sanjaya Agung (2012) yang terdiri dari 19 pertanyaan. Kuisioner tingkat kesepian dengan UCLA
Loneliness Version 3 dan kuisioner kualitas hidup menggunakan WHOQOL-BREF terdiri dari 26
item pertanyaan. (Russel 1996 dalam Rinda A, 2016). Analisis data menggunakan uji korelasi
spearman rho dengan p < a = 0,05 dengan skala data untuk semua variabel adalah ordinal.
Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan layak etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan

(KEPK) Stikes Hang Tuah Surabaya dan izin dari Bakesbangpol & Linmas Kota Surabaya.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Demografi dan Variabel Subyek Penelitian
No Variabel Jumlah %
1 Jenis Kelamin
Laki — laki 36 46,8
Perempuan 41 53,2
Jumlah 77 100
2 Usia
60 — 75 Tahun 37 48,1
75 —90 Tahun 37 48,1
> 90 Tahun 3 3,8
Jumlah 77 100
3 Status Pernikahan
Menikah 3 3,9
Janda / duda 67 87
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Tidak Menikah 7 9,1
Jumlah 77 100
4 Interaksi Sosial
Baik 34 44,2
Cukup 28 36,4
Kurang 15 19,5
Jumlah 77 100
5 Tingkat Kesepian
Tidak Kesepian 27 35,1
Kesepian Ringan 31 40,2
Kesepian Sedang 17 22,1
Kesepian Berat 2 2,6
Jumlah 77 100
6 Kualitas Hidup
Tinggi 33 42,9
Sedang 39 50,6
Rendah 5 6,5
Jumlah 77 100

Tabel 2. Hubungan Interaksi Sosial dengan Tingkat Kesepian dan Kualitas Hidup

Kesepian Interaksi Sosial

Baik (%) Cukup (%) Kurang (%)
Tidak 22 (64,7%) 5 (17,8%) 0 (0%)
Ringan 12 (35,3%) 19 (67,9%) 0 (0%)
Sedang 0 (0%) 4 (14,3%) 13 (86,7%)
Berat 0 (0%) 0 (0%) 2 (13,3%)
Jumlah 34 (100%) 28 (100%) 15 (100%)

Kualitas Hidup

Tinggi 29 (85,3%) 4 (14,3%) 0 (0%)
Sedang 5 (14,7%) 23 (82,1%) 11 (73,3%)
Rendah 0 (0%) 1 (3,6%) 4 (26,7%)
Jumlah 34 (100%) 28 (100%) 15 (100%)

Tabel 2 menunjukkan bahwa hubungan antara interaksi sosial terhadap tingkat kesepian lansia

di Griya Werdha Jambangan Surabaya didapatkan data bahwa dari 77 responden terdapat 22
responden (64.7%) dalam kategori interaksi sosial baik dengan tidak kesepian dan 12 responden
(35.3%) dalam kategori interaksi sosial baik dengan kesepian ringan. 5 responden (17.9%) dalam
kategori interaksi sosial cukup dengan tidak kesepian, 19 responden (67.9%) dalam kategori
interaksi sosial cukup dengan kesepian ringandan 4 responden (14.3%) interaksi sosial cukup
dengan kesepian sedang. 13 responden (76.5%) dalam kategori interaksi sosial kurang dengan
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kesepian sedang dan 2 responden (100%) dalam kategori interaksi sosial kurang dengan kesepian
berat.Berdasarkan hasil uji statistik Spearman dengan menggunakan program komputer
menunjukkan nilai (p= 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa p<0.05 terdapat hubungan antara
interaksi sosial terhadap tingkat kesepian di UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya.

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara interaksi sosial terhadap kualitas hidup
lansia di Griya Werdha Jambangan Surabaya didapatkan data bahwa dari 77 responden terdapat
29 responden (85,3%) dalam kategori interaksi sosial baik dengankualitas hidup tinggidan 5
responden (14,7%) dalam kategori interaksi sosial baik dengan kualitas hidup sedang. 4
responden (14,3%) dalam kategori interaksi sosial cukup dengan kualitas hidup tinggi, 23
responden (82,1%) dalam kategori interaksi sosial cukup dengan kualitas hidup sedang dan 1
responden (3,6%) dalam kategori interaksi sosial cukup dengan kualitas hidup rendah. 11
responden (73,3%) dalam kategori interaksi sosial kurang dengan kualitas hidup sedang dan 4
responden (26,7%) dalam kategori interaksi sosial kurang dengan kualitas hidup rendah.
Berdasarkan hasil uji statistik Spearman dengan menggunakan program komputer menunjukkan
nilai (p= 0.000). Hal ini menunjukkan bahwa p<0.05 yang menunjukkan terdapat hubungan

antara interaksi sosial terhadap kualitas hidup di Griya Werdha Jambangan Surabaya.

PEMBAHASAN
1. Interaksi Sosial dengan Tingkat Kesepian Lansia di UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya
Lansia di UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya paling banyak dalam kategori interaksi
sosial baik, yaitu 44.2%. Menurut Rahmianti dalam Nuraini (2018) menyebutkan bahwa dengan
interaksi sosial yang bagus memungkinkan lansia untuk mendapatkan perasaan memiliki suatu
kelompok sehingga dapat berbagi cerita, berbagi minat, berbagi perhatian, dan dapat melakukan
aktivitas secara bersama-sama yang kreatif dan inovatif.Hasil wawancara dan pengisian
kuesioner, didapatkan lansia dengan interaksi sosial baik mengatakan saling berinterkasi dan
berkomunikasi dengan lansia lain serta aktif mengikuti semua kegiatan yang diadakan oleh panti
werdha seperti senam, jalan-jalan pagi, membuat keterampilan, sholat berjamaah, pengajian
maupun doa malam.
2. Tingkat Kesepian Lansia UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya
Lansia UPTD Griya Werdha Jambangan paling banyak memiliki tingkat kesepian ringan yaitu
sebesar 40.2%. Menurut hasil penelitian Nuraini (2018) perasaan kesepian yang dialami oleh
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seseorang walaupun interaksi sosialnya baik juga disebabkan oleh beberapa hal yaitu tidak
memiliki pasangan, berpisah dengan pasangannya atau pacarnya, merasa berbeda, jarang
dikunjungi oleh keluarga, merasa tidak di mengerti, tidak dibutuhkan dan tidak memiliki teman
dekat.Hasil dari wawancara, lansia mengatakan bahwa mereka jarang dikunjungi oleh keluarga.

3. Kualitas Hidup Lansia UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya

Lansia di UPTD Griya Werdha Jambangan Surabaya paling banyak dalam kategori kualitas
hidup sedang, yaitu 50.6%. Menurut Pattikawa (2012) adanya perubahan kualitas hidup yang
dialami oleh lansia biasanya cenderung mengarah ke arah yang kurang baik. Biasanya hal tersebut
berhubungan dengan lingkungan sosial ekonomi lansia seperti berhenti bekerja karena pensiun,
kehilangan anggota keluarga yang dicintai dan teman, dan ketergantungan kebutuhan hidup serta
adanya penurunan kondisi fisik yang disebabkan oleh faktor usia. Perubahan tersebut menjadi
suatu kendala dalam menentukan tingkat kesejahteraan lansia, karena adanya penurunan dalam
pemenuhan kebutuhan hidup. Hasil wawancara, lansia merasa kesulitan dalam berkativitas karena
mempunyai riwayat penyakit kronis seperti osteoarthritis, gout yang terasa nyeri serta adanya
riwayat penyakit hipertensi dan diabetes melitus yang membuat lansia kesulitan tidur atau sering
bangun di tengah malam. Namun, hal tersebut diimbangi dengan pelayanan kesehatan dari pihak
panti yang berkordinasi dengan pihakpuskesmas Kebonsari yang rutin dalam melakukan
pemeriksaan kesehatan. Selain itu, menurunya hubungan sosial lansia yang jarang dikunjungi
keluarga.

4. Hubungan Interaksi Sosial dengan Tingkat Kesepian Lansia di UPTD Griya Werdha

Jambangan Surabaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa p value=0.01 yang menunjukkan terdapat hubungan
antara interaksi sosial terhadap tingkat kesepian pada lansia di UPTD Griya Werdha Jambangan
Surabaya. Hasil output diketahui nilai correlation coefficient sebesar -0.756 dan arah hubungan
negatif. Hal ini bermakna bahwa semakin baik interaksi sosial maka semakin rendah nilai
kesepian yang di dapat.

Menurut Santrock dalam Sanjaya Agung (2012) interaksi sosial berperan penting dalam
kehidupan lansia. Hal ini dapat mentoleransi kondisi kesepian yang ada dalam kehidupan sosial
lansia. Menurut Amalia dalam Nuraini (2018) menyatakan bahwa interaksi sosial yang baik
membuat tingkat kesepian lansia tidak merasakan kesepian, dan interaksi sosial yang kurang
dapat menyebabkan lansia mengalami kesepian sedang sampai berat. Kematian pasangan hidup
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dan teman serta tidak adanya keterlibatan sosial setelah meninggalkan pekerjaan adalah beberapa
perubahan kehidupan yang berkontribusi pada kondisi kesepian pada lansia.

Menurut Gunarsa dalam Hayati S (2010) menjelaskan bahwa individu yang mengalami
hubungan sosial yang terbatas dengan lingkungan sekitarnya lebih berpeluang mengalami
kesepian, sementara individu yang mengalami hubungan sosial yang lebih baik tidak terlalu
merasa kesepian. Hal ini menunjukkan pentingnya hubungan sosial pada setiap individu untuk
mengantisipasi masalah kesepian tersebut.

Lansia yang aktif mengikuti kegiatan yang diadakan oleh panti werdha membuat lansia saling
berinteraksi satu sama lain, baik saat berkomunikasi serta saat bekerjasama dalam satu kegiatan.

Hal ini di dukung dari hasil penelitian dari Nuraini (2018) bahwa ada hubungan yang cukup
kuat antara interaksi sosial dengan kesepian pada lansia di RT 03 RW 06 Kelurahan Tlogomas
Kota Malang dengan person’s korelasi sebesar -0,594 dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0.05).

5. Hubungan Interaksi Sosial dengan Kualitas Hidup Lansia di UPTD Griya Werdha Jambangan

Surabaya

Hasil menunjukkan p value = 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa hasil lebih kecil dari pada p =
0,05 dan dari hasil output diketahui nilai correlation coefficient sebesar 0,706 yang menunjukkan
terdapat hubungan antara interaksi sosial terhadap kualitas hidup pada lansia di Griya Werdha
Jambangan Surabaya.

Menurut Lemon, et al dalam Dina (2018) menunjukkan bahwa lansia dengan keterlibatan
sosial yang lebih besar memiliki semangat dan kepuasan hidup yang tinggi dan penyesuaian serta
kesehatan mental yang lebih positif dari pada lansia yang kurang terlibat secara sosial. Semangat
dan kepuasan hidup yang dialami lansia menyebabkan kualitas hidupnya membaik, hal ini yang
menjelaskan bahwa lansia yang memiliki hubungan sosial baik sebagian besar adalah lansia yang
memiliki kualitas hidup yang baik pula.

Hasil wawancarapeneliti mendapati lansia dengan kualitas hidup tinggi yaitu lansia dapat
menerima keadaan yang ada pada dirinya, mampu melakukan aktivitasnya sesuai dengan
kemampuan, tetap merasa bahagia, serta dapat menikmati masa tua dengan penuh makna, berguna
dan berkualitas. Lansia juga sudah nenyadari dan menerima dengan kondisi fisik yang mulai
menurun namun, mereka masih tetap semangat dan dapat melakukan kegiatan yang dianjurkan
oleh pengurus panti werdha, serta aktif dalam kegiatan yang di adakan oleh pihak panti. Hasil
wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti hal tersebut dikarenakan lansia dapat
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menerima keadaan yang ada pada dirinya, mampu melakukan aktivitasnya sesuai dengan
kemampuan, tetap merasa bahagia, serta dapat menikmati masa tua dengan penuh makna, berguna
dan berkualitas. Lansia juga sudah nenyadari dan menerima dengan kondisi fisik yang mulai
menurun namun, mereka masih tetap semangat dan dapat melakukan kegiatan yang dianjurkan
oleh pengurus panti werdha, serta aktif dalam kegiatan yang di adakan oleh pihak panti.

Di dukung oleh penelitian dari Putri (2009) yang berjudul Gambaran Kualitas Hidup Lansia
Yang Tinggal Di Pstw Yogyakarta Yunit Budhi Luhur Surakarta yaitu lansia yang tinggal di panti
memiliki kualitas hidup yang kurang dari aspek hubungan sosial sedangkan lansia yang tinggal
bersama keluarga memiliki kualitas hidup cukup. Hasil penelitian lebih lanjut didapatkan hasil
bahwa tempat tinggal mempengaruhi kualitas hidup lansia dari domain hubungan sosial.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara interaksi sosial
dengan tingkat kesepian dan kualitas hidup pada lansia. Saran pada penelitian ini adalah
pentingnya peran panti serta perawat dalam mengembangkan kegiatan yang sudah ada dengan
membuat kegiatan kelompok kecil yang dapat dilakukan di dalam kamar seperti membuat
keterampilan (membuat bingkai foto dan manik-manik) ataupun kegiatan agama bersama yang
dapat di dampingi oleh perawat. Kegiatan ini bertujuan untuk lansia yang kesulitan mengikuti
kegiatan di luar kamar karena masalah kesehatan tetap dapat berinteraksi dengan lansia lain dan
tidak merasa sendirian sehingga dapat mengurangi perasaan kesepian dan dapat meningkatkan

kualitas hidup pada lansia.
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